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KERJA: Pencurian Kehidupan
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Semua itu, rutinitas keseharian yang kau jalani, ditujukan agar kau
terus-menerus mereproduksi hubungan sosial seperti itu, agar

meyakinkanmu untuk terus bertahan hidup dengan cara seperti itu.

Tapi itu belum seberapa. Sebagai kompensasi, kau menerima upah,
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berbagai macam produk yang membuatmu terhibur. Meskipun waktu

yang kau jalani barusan dikategorikan “waktu luang” sebagai
kebalikannya “waktu kerja”, waktu tersebut masih merupakan aktivitas
wajib, pola aktivitas yang harus direproduksi untuk membuat tatanan
sosial ini terus berjalan. Dan untuk banyak orang, momen-momen yang

bebas dari setiap kewajiban untuk bertahan hidup semakin menipis.

Menurut ideologi kelas penguasanya masyarakat ini, eksistensi seperti

itu merupakan konsekuensi sebuah kontrak sosial yang setara. Pekerja,
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katanya, menjalin kontrak dengan majikannya melalui kesepakatan upah
yang mutual. Tapi, dapatkah kontrak dianggap setara dan bebas ketika
ada satu pihak yang mempunyai semua kekuasaan dan pihak lainnya
tidak?

Apabila kita mencermati kontrak ini lebih seksama, semakin jelas bahwa
hal tersebut tidak bersifat setara dan bebas, melainkan sebuah bentuk
pemerasan dan kekerasan yang paling ekstrim.

Semua itu diekspresikan secara mencolok di dalam masyarakat kapitalis,
yang mana masyarakat yang telah hidup selama beberapa abad (atau,
dalam beberapa kasus, milenia) menurut kapasitas mereka untuk
menentukan kondisi hidup mereka sendiri, direnggut oleh buldoser,
gergaji mesin, dan pertambangan yang dimiliki oleh kelas penguasa. Ini
adalah proses yang telah berlangsung selama beberapa abad, sebuah
proses yang melibatkan perampokan dan penjarahan sejumlah besar
tanah-tanah rakyat oleh kelas penguasa. Oleh karena itu, setelah
kapasitas untuk menentukan kondisinya sendiri telah dirampas, kontrak
bebas antara kelas penguasa dan masyarakat tidak mungkin terjadi.

Semua itu lebih layak disebut sebagai pemerasan.

Kemudian, pemerasan ini pun mempunyai syarat-syaratnya. Masyarakat,
yang dieksploitasi, diharuskan untuk menjual waktu hidup mereka
kepada kelas penguasa agar mereka dapat bertahan hidup. Dan inilah
tragedi sebenarnya dari apa yang disebut sebagai kerja. Pranata sosial
dunia kerja berada pada dua hal yang bertentangan: untuk hidup dan
bertahan hidup. Pertanyaan mengenai bagaimana seseorang akan
menjalani hidupnya, untuk berjuang melalui rintangan hidup, tampak
alami seolah-olah impian yang kita miliki atau kehidupan yang kita jalani
hanya bisa dilakukan ketika kita memiliki uang. Impian dan cita-cita kita
hanya berada di sekitar benda atau jasa yang bisa kita beli dengan uang.
Meskipun demikian, kondisi seperti ini tidak hanya berlaku pada mereka

yang berada di dunia kerja.

Dalam keseharian banyak sekali penggangguran yang berlomba-lomba
mencari pekerjaan karena takut akan ancaman kelaparan dan
kemiskinan. Hal yang sama berlaku pada mereka yang bersandar pada
bantuan pemerintah. Bahkan mereka yang berusaha menghindar dari
dunia kerja, selalu saja tak lepas dari aktivitas-aktivitas yang serupa
dengan kerja. Dalam kata lain, aktivitas yang seharusnya menjadi
penopang proyek kehidupan mengarah pada jalan buntu ketika aktivitas

itu sendiri menjadi sekadar bertahan hidup.

Tapi, apa basis sebenarnya dari kekuasaan yang menopang dunia kerja
ini? Yang pasti, ada hukum, pengadilan, polisi, dan kekuatan militer yang
melindungi keberadaannya. Ada penjara juga ancaman kelaparan dan
kemiskinan—yang merupakan fondasi nyata dan aspek dominasi yang
signifikan. Namun semua elemen pemaksa dan teror keseharian ini
hanya dapat terjadi ketika masyarakat mematuhi dan menerimanya. Di
sinilah letak kekuatan dari dominasi—kepatuhan budak untuk menerima

jaminan hidup mereka menjalani kondisi bertahan hidup yang tak
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bermakna yang, menurut mereka, lebih aman daripada kehidupan bebas

yang tak dapat menjamin apa-apa.

Oleh karena itu, untuk mengakhiri perbudakan, untuk melangkah
melampaui penjara bertahan hidup, sangatlah vital untuk melawan
kepatuhan dan merampas kembali hidup kita sekarang juga. Proyek
seperti ini akan menempatkan kita pada posisi konflik dengan setiap
pranata sosial dunia kerja; jadi, proyek untuk merampas kembali kondisi
hidup kita adalah juga suatu proyek penghancuran dunia kerja. Kerja
yang saya maksudkan di sini tidak disalahpahami sebagai aktivitas yang
dilakukan oleh manusia untuk mengkreasikan eksistensi mereka (yang
idealnya istilah tersebut tak dapat dipisahkan dari “hidup”), tapi kerja
dalam artian sebuah hubungan sosial yang merubah aktivitas kreasi
menjadi sekadar bekerja demi kehidupan kelas penguasa, yang pada
saat itu juga kerja tidak lagi menjadi aktivitas kreasi tapi berubah
menjadi aktivitas untuk bertahan hidup melalui berbagai proses mediasi
di mana hak milik, uang dan perdagangan komoditas tahapan
metamorfosanya. Inilah dunia yang harus kita hancurkan sebagai proses
untuk merampas kembali hidup kita, dan menjadikan proyek pengambil-

alihan hidup bersahutan dengan proyek insureksi dan revolusi sosial.
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brengseeek!! ini tulisan yang keren !

jadi wajarlah kalo kita sedikit mencuri dari mereka :)
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segala yg berbau rutinitas itru emg membosankan!

berapa sih harga yg bisa kita bayar utk nglakuin hal yg kita
suka tanpa kita harus tau jam brapa sekarang?
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